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BAB II 

KONDISI MASYARAKAT TUBAN SEBELUM ISLAM 

A. Letak Geografis Tuban 

Tuban merupakan salah satu kota tua di jalur pantai utara. Luas 

wilayah Kabupaten Tuban 183.994.561 Ha, dan wilayah laut seluas 22.068 

km2. Letak astronomi Kabupaten Tuban pada koordinat 111   30‟ -112  35‟ 

BT dan 6   40‟ - 7   18‟ LS. Panjang wilayah pantai 65 km. secara 

administrative daerah ini tergabung di dalam propinsi Jawa Timur.Wilayah 

Tuban berbatasan dengan daerah-daerah sebagai berikut. 

Sebelah utara: laut jawa 

Sebelah timur: kabupaten lamongan 

Sebelah selatan: kabupaten bojonegoro 

Sebelah barat: kabupaten blora dan rembang. 

Wilayah Tuban, yang meliputi bagian utara Jawa Timur sebelah barat, 

di sebelah utara terbentang laut jawa, di sebelah selatan mengalir 

bengawan solo, di sebelah barat mengalir sungai sarang, dan di sebelah 

timur mengalir sungai lohgung. Dibagian tengah wilayah ini, di antara 

daerah pesisir/ pantai utara dan bengawan solo, terbentang bagian timur 

penghujung kapur utara. Ketinggian daratan di kabupaten Tuban berkisar 

antara 0-500 m dpl. Tuban memiliki titik rendah yakni 0m dpl yang berada 
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di jalur pantura dan titik tertinggi 500 m yang berada dikecamatan 

Grabagan.
16

  

Karena letak geografis Tuban yang sangat strategis berbatasan 

langsung dengan pantai dan mempunyai pelabuhan yang sekitar abad XIV 

M, ramai dikunjungi para pedagang dari dalam maupun luar nusantara, 

menjadikan Tuban sebagai salah satu daerah yang mengambil peran 

penting dalam sejarah kebudayaan Indonesia. 

Adapun kondisi alam wilayah Tuban ada tiga aspek yaitu: 

a. Iklim/cuaca 

Daerah Tuban beriklim tropis, curah hujan rata-rata 1400 

mm per tahun atau 69,5 hari hujan per tahun di daerah pesisir 

pantai utara, 1600 mm per tahun atau 91,7 hari per tahun di daerah 

bengawan solo. Musim hujan di daerah ini berlangsung di bulan 

Oktober sampai April, bersamaan dengan angin Passat barat laut. 

Di musim kemarau udara sangat kering dengan curah hujan rata-

rata dibawah 100 mm. darah yang agak kering sampai sangat 

kering meliputi areal seluas 174.298,06 Ha (97,73%) dari luas 

wilayah Tuban, sedangkan sisanya kurang lebih 9.696,51 Ha 

(57%) merupakan wilayah yang cukup basah.  

b. Topografi Tanah 

Secara garis besar wilayah Tuban berdasarkan ketinggian 

daerah dari permukaan air laut terbagi dalam tiga daerah, yaitu 

                                                           
16

 Tim Penyususn, Tuban Bumi Wali ( Tuban: Pemda Tuban, 2013), 9-10. 
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1. Daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-25 m di atas 

permukaan air laut. 

2. Daerah perbukitan dengan ketinggian 26-100 m di atas 

permukaan air laut. 

3. Daerah pegunungan dengan ketinggian lebih dari 100m 

di atas permukaan air laut. 

Kondisi tanah daerah Tuban rata-rata tandus yang terdiri 

dari 5% endapan batu kapur,34% endapan air sungai serta batuan 

beku dan batuan endapan yang terdapat di kecamatan Jatirogo, 

Kenduruan, Parengan, Bangilan, Senori, Singgahan, Plumpang, 

dan wilayah Widang.
17

  

c. Aliran sungai  

Daerah aliran sungai di wilayah Tuban sebagian besar 

sungai terdapat di daerah bagian selatan yang bermuara di 

bengawan solo. Sungai-sungai di daerah pesisir kebanyakan 

bermata air di daerah perbukitan atau pegunungan misalnya sungai 

sarang, kesambi, bagoran, prumpung, menengan, gayungan, beji, 

lohgung, dan klero yang merupakan sungai yang agak besar dan 

terpanjang di daerah ini. Sedangkan sungai-sungai yang mengalir 

dan bermuara di bengawan solo yaitu sungai kacangan, pundong, 

ampel, gulakar, geneng, kereng, temulus, kening, dan bugel. 

                                                           
17

 Bambang Setyono, Sekilas Tentang Sunan Bonang (Tuban: Pemda TK.II Tuban, 1994), 24. 
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Di antara sungai-sungai ini yang merupakan daerah subur 

adalah sekitar sungai Kereng, Kening, dan Bugel, karena daerah 

sekitar sungai ini adalah daerah endapan alluvial dan dekat dengan 

aliran yang bermuara di Bengawan Solo. kemudian di daerah 

muara-muara aliran sungai ini bermunculan pemukiman-

pemukiman penduduk yang berkembang pula menjadi pusat 

perdagangan, pelayaran, dan penyebaran antar daerah. 

Pada masa Airlangga menjadi Raja Medang (1019-1041), 

sesudah negeri itu di rusak musuh. Kemudian Airlangga 

mendirikan keraton baru di Kahuripan. Kemakmuran rakyat 

diperhatikan benar, aliran sungai Brantas diperbaikinya, sehingga 

perahu-perahu dapat berlabuh dengan tenang dan aman di hujung 

galuh, pelabuhan Kahuripan yang makmur pada masa itu. Karena 

Ujung Galuh menjadi pelabuhan pertama untuk perniagaan antar 

pulau, maka pelabuhan antar Negara ditempatkan di Kambang 

Putih. Yakni di dekat Tuban yang sekarang. Airlangga mengambil 

sebuah tindakan untuk memajukan perniagaan di sana antara lain 

pembebasan dari beberapa jenis pajak orang-orang asing yang 

berdagang di Kambang putih  dan berasal dari jauh. Menurut 

daftar yang terdaftar dalam prasasti-prasasti Airlangga terdapat 

para pedagang dari India utara, India selatan, Birma, Kamboja dan 

Campa.
18
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 R. Soeparmo, Catatan Sejarah 700 tahun Tuban (Tuban: tp, 1983), 19. 
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Pelabuhan Tuban menurut pengaturan jalan 

menghubungkan kota tersebut dengan pusat pemerintahan yang 

mungkin letaknya agak jauh dari pelabuhan. Sejumlah prasasti 

dari zaman Airlangga yang terdapat di daerah Babat, Ngimbang 

dan Ploso menunjukkan bahwa daerah yang melalui jalan dari 

Tuban ke Babat menuju ke Jombang mendapat perhatian dari 

Airlangga. 

Menurut Ma Huan dalam bukunya “ Ying Yai Sheng Lan”, 

seperti yang dikutip oleh R.Soeparmo, orang yang pergi kejawa, 

kapal-kapalnya lebih dahulu sampai di Tuban. Kemudian dengan 

melalui Gresik yang penduduknya kebanyakan orang Tionghoa, 

kemudian mereka tiba di Surabaya. Di sini orang-orang pindah ke 

perahu-perahu kecil yang kemudian berlayar ke Cangu. Melalui 

jalan Darat orang-orang tersebut pergi ke selatan dan tibalah 

mereka di kerajaan Majapahit tempat kediaman sang Prabu.
19

 

B. Kepercayaan Masyarakat Tuban Sebelum Islam 

Jauh sebelum agama Islam datang dan menyebar luas di Indonesia, 

beberapa abad lamanya bangsa Indonesia dan khususnya masyarakat Jawa 

telah memiliki suatu kepercayaan asli yaitu dinamisme dan animisme. 

Keperacayaan asli oleh para pemikir barat disebut dengan religion magis. 

Ini merupakan nilai budaya yang paling mengakar dalam masyarakat jawa. 

Kepercayaan animisme dan dinamisme sangat mempercayai ruh-ruh halus 

                                                           
19

 Ibid.,21. 
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dan daya-daya tersebut terdapat di dalam semesta atau alam rohani, yang 

eksistensinya langsung mempengaruhi dan menguasai hidup mnusia. Ruh 

dan manusia ini dipandang sebagai Tuhan-Tuhan yang Maha Esa yang 

langsung dapat mencelakakan, serta sebaliknya dapat menolong kehidupan 

manusia.
20

 

Konsep-konsep yang mendasari kepercayaan asli ini adalah adanya 

anggapan bahwa alam semesta ini didiami oleh mahluk-mahluk halus dan 

ruh-ruh, selain itu alam dianggap memiliki kekuatan yang melebihi 

kekuatan manusia (Adikodrati). Atas dasar konsep itu, manusia selalu 

berusaha menjalin hubungan dengan kekuatan di luar dirinya agar bisa 

diberi kesejahteraan dan kesuburan. Tujuan tersebut langsung dapat 

dicapai melalui simbul atau lambang tersebut dapat memudahkan 

pemahaman dan penggambaran sesuatu adikodrati.
21

 

Masyarakat Indonesia sebelum datangnya pengaruh agama Hindu-

Budha merupakan masyarakat yang susunannya teratur. Sebagai 

masyarakat yang masih sederhana, wajar bila animisme dan dinamisme 

menjadi inti kebudayaan yang mewarnai seluruh aktivitas kehidupan 

masyarakat.
22

 Sejalan dengan perkembangan zaman dinamika keberadaan 

animisme dan dinamisme harus berhadapan dengan pengaruh kebudayaan 

dan kepercayaan dari luar yaitu agama Hindu dan Budha. Munculnya 

pengaruh Hindu-Budha ini dibarengi dengan munculnya sistem Kerajaan. 

                                                           
20

 Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, cet 1,2002), 111-112. 
21

 Sartono Kartodirjo, Bunga Rampai Sejarah 700 Tahun Majapahit (Jawa Timur: Diperda jatim, 

1993), 98. 
22

 Simuh, Sufisme Jawa, 110-111. 
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Dalam melacak kondisi kepercayaan masyarakat Tuban khusunya 

dan Jawa serta Nusantara pada umumnya sebelum datangnya Islam, tidak 

bisa dilepaskan dari kepercayaan yang berkembang dalam sejarah 

kebudayaan zaman purba Indonesia. Masa ini berlangsung sejak datangnya 

agama Hindu yaitu pada abad pertama masehi sampai tahun 1500 M 

dengan ditandai runtuhnya Kerajaan Majapahit.
23

 Kepercayaan yang 

berkembang pada zaman ini dapat diketahui dari peninggalan-peninggalan 

berupa batu bersurat, prasasti, dan piagam raja-raja dari berbagai kerajaan 

di nusantara yang muncul pada zaman ini, mulai dari kerajan Kutai, 

Trauma Negara, Kalingga, Sriwijaya, Mataram, Kanjurahan, sampai 

dengan Majapahit. 

Di Jawa pada masa sebelum datangnya islam terdapat dua agama 

yang berkembang yaitu  Budha dan Hindu. Masuknya kepercayaan Hindu 

dan Budha di Jawa mempunyai pengaruh besar terhadap kepercayaan 

masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa pada mulanya menganut faham 

animisme dan dinamisme. Setelah masuknya agama Hindu dan Budha 

masyarakat banyak yang menganut agama ini, namun juga banyak 

masyarakat yang sudah menganut agama ini, masih mempertahankan 

kepercayaan asli nenek moyangnya. Paduan antara agama Hindu ,Budha, 

animisme inilah kemudian disebut dengan “ singkritisme” Jawa.
24

  

Agama Hindu-Budha yang berkembang di Jawa khususnya dan 

Nusantara umumnya, merupakan wujud pengaruh dari kepercayaan Hindu 

                                                           
23

 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2 ( Yogyakarta : kanisius, 1973), 7. 
24

 Koeswanto, Sosiologi dan Antropologi 2 ( Jakarta: Intan Pariwara, 1988), 42-45. 
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dan Budha India. Di India kedua kepercayaan ini berkembang pesat 

dkalangan masyarakat kecil dan kalangan Kerajaan. Pada masa Raja 

Asoka berkuasa di India, agama Hindu dijadikan agama resmi kerajaan. 

Hubungan perdagangan dan diplomatis, antara kerajaan India dan kerajaan 

Nusantara membuka jalan bagi terjadinya proses akulturasi kebudayaan 

termasuk penyebaran kepercayaan keagamaan baru. 

Kondisi kepercayaan masyarakat suatu daerah tidak bisa dilepaskan 

dari pengaruh kepercayaan yang berkembang di pusat kerajaan yang 

membawahi daerah tersebut. Demikian juga kondisi kepercayaan pusat 

kerajaan yang membawahi Tuban, seiring dengan peralihan kekuasaan dari 

kerajaan ke kerajaan. 

Pengaruh kepercayaan Hindu yang berkembang dipusat kerajaan 

Majapahit juga sampai di Tuban. Ini dibuktikan dengan diketemukannya 

peninggalan-peninggalan arkeologis berupa sisa bangunan candi, lingga, 

yoni dan arca-arca yang ditemukan di daerah Tuban. Dapat dipastikan 

benda-benda tersebut mempunyai hubungan dengan kepentingan 

kepercayaan yang berkembang pada waktu itu. 

Peninggalan-peninggalan yang masih dapat kita jumpai diantaranya: 

1. Situs Candi di kelurahan Bulujawa kecamatan Bancar 

Ditemukan sisa bangunan candi yang terbuat dari batu putih. Bagian 

yang masih tersisa adalah kaki candi yang tingginya 1 meter. Pintu 

masuk bangunan ini terletak di sebelah timur, bagian sisi selatan 

terdapat dinding yang menjorok.  
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2. Situs Doro benteng di kelurahan Bulujawa kecamatan Bancar 

Ditemukan sebuah Lingga yang terbuat dari batu Andesit yang terdiri 

dari tiga bagian yaitu: Rudhabhaga tingginya 41 cm, Wisnubhaga 

tingginaya 42cm, Brahmabaga tingginya 42 cm. tinggi Lingga ini 

mencapai 40 cm, sedangkan bagin bawah Lingga terdapat remukan 

batu bata, dan di dekat lingga ditemukan juga sebuah arca nandim 

yang dalam keadaan sudah rusak. 

3. Bangunan lain yang memberi petunjuk adanya penyebaran agama 

Hindu di Tuban adalah pada komplek makam Sunan bonang. Pada 

gapura kedua yang berbentuk Paduraksa, dimana gapura paduraksa ini 

berbentuk candi bentar yang tertutup alasnya. Juga ada dua buah 

Lingga yang terdapat disisi kanan dan kiri jalan menuju gapura III 

komplek makam Sunan Bonang. 

Dengan bukti-bukti peninggalan arkeologis yang bercorak hinduistis, 

diantaranya berupa sisa bangunan candi, lingga, yoni, dan arca-arca serta 

beberapa prasasti, dapat diketahui bahwa kepercayaan Hindu pernah 

berkembang di wilayah tuban. 

C. Kondisi Sosio-Budaya masyarakat Tuban 

Tuban merupakan daerah andahan kerajaan Majapahit yang terletak di 

pesisir utara Jawa. Sebelum datangnya agama Islam, masyarakatnya 

memluk agama Hindu-Budha sebagai patokan kehidupan sehari-hari. 

Semua sturktur politik, ekonomi, sosial, budaya daerah pesisir Tuban 

harus menyesuaikan dengan struktur Majapahit. Struktur dan 
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pemerintahan Majapahit mencerminkan adanya kekuasaan yang bersifat 

teritorial dan disentralisasikan dengan birokrasi yang terperinci. Hal ini 

terjadi karena adanya pengaruh kepercayaan yang bersifat kosmologi.
25

 

Pada masa pemerintahan Prabu Brawijaya ke VII Tuban menjadi 

daerah adahan Majapahit, Tuban dikepalai oleh seorang adipati. 

Kedudukan kaum bangsawan daerah ditempatkan langsung sesudah para 

mentri istana. Para mentri akuwu ring pinggir ini disejajarkan dengan 

bangsawan asing. Hal ini dapat dianggap sebagai bukti bahwa posisi 

mereka yang kuat dalam kerajaan. Kaum bangsawan adaerah pada masa 

kerajaan Majapahit rupanya menjadi faktor penting dalam politik dan 

ekonomi daerah. Beberapa kepala daerah menjadi begitu kuat di 

wilayahnya, dan ada tendensi untuk menjadi rakyat kecil.
26

 

salah satu bukti yang membenarkan keberadaan penggolongan 

masyarakat Tuban dalam system kasta sebagai pengaruh kebudayaan 

Hindu semisal dapat kita lihat pada temuan prasasti kambang putih. 

Prasasti Kambang Putih ditemukan di desa Kambang Putih daerah pesisir 

pantai Tuban. Prasasti ini terbuat dari batu dan ditemukan dalam kondisi 

sebagian sisi muka rusak sehingga tidak tebaca angka tahunnya. 

Disebutkan bahwa penganugrahan tanah perdikan kepada masyarakat desa 

Kambang Putih dengan disaksikan oleh 12 buyut. Dari sini dikenal buyut. 

                                                           
25

 Marwati Djoenet dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Kebudayaan Indonesia II (Jakarta: PN 

Balai Pustaka, 1984), 451. 
26

Kartodirjo, Bunga Rampai, 41. 
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Buyut dianggap sebagai orang tertinggi dalam agama dan sebagai 

pemimpin sebuah desa.
27

 

Masuknya pengaruh kebudayaan India (Hindu-Budha) bersifat 

ekspansif. Sedangkan kebudayaan Jawa yang menerima pengaruh dan 

menyerap unsur-unsur Hinduisme-Buddhisme, prosesnya tidak hanya 

akulturasi saja. Akan tetapi, yang terjadi adalah kebangkitan kebudayaan 

Jawa dengan memanfaatkan unsur-unsur agama dan kebudayaan india. Di 

sini budayawan Jawa bertindak aktif, yakni berusaha mengolah unsur-

unsur agama dan kebudayaan India untuk memperbarui dan 

mengembangkan kebudayaan Jawa.  

Cerita Aji Saka datang ke pulau Jawa misalnya, menggambarkan 

keberhasilan para cendekiawan Jawa dalam mengubah huruf Hindu 

dijadikan huruf Jawa, serta proses pemanfaatan tahun saka untuk mencatat 

peristiwa-peristiwa sejarah Jawa. Penggunaan huruf Jawa sebagai sarana 

pengembangan tata tulis dan penggunaan kitab Mahabarata dan 

Ramayana dari bahasa Sansekerta ke dalam bahasa Jawa Kuno, membawa 

pertumbuhan kepustakaan Jawa. Perkembangan kepustakaan Jawa menjadi 

sarana efektif mengembangkan berbagai cabang kebudayaan Jawa. 

Perkembangan ini melahirkan pula kerajaan-kerajaan besar sesudah abad 

ke-5 M, seperti Tarumanegara, Sriwijaya, Mataram kuno, Kediri, 

Majapahit dan lain sebagainya. 

                                                           
27

 Tim Penyusun, Menelusuri Hari Jadi Tuban ( Tuban:Pemda Tuban, 1987), 24. 
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Menurut Ma Huan di kerajaan Majapahit rajanya memakai penutup 

kepala atau mahkota yang terbuat dari emas, memakai kain dan selendang, 

tidak bertompah dan selalu membawa satu atau dua bilah keris. Kalau 

keluar, sang raja naik gajah atau kereta yang ditarik oleh lembu. 

Rakyatnya juga memakai kain dan baju, setiap orang laki-laki dan anak-

anak mulai umur 3 tahun, mereka selalu membawa keris yang hulunya 

indah ynag terbuat dari emas, cula badak atau gading.  

Mereka selalu membawa keris dengan tujuan jika ada orang yang 

menantang atau perampok yang hendak merampas, mereka sudah siap 

dengan keris yang dibawanya tersebut. Mereka suka memakan sirih, suka 

mengadakan perang-perangan dengan tombak bambu pada perayaan-

perayaan, suka bermain-main, waktu terang bulan dengan disertai 

nyanyian-nyanyian berkelompok dan bergiliran antara wanita dan pria, 

gemar pula menonton wayang berber (wayang yang adegan-adegan 

ceritanya digambarkan di sehelai kain, kemudian dibentangkan di antara 

dua belah kayu dan diceritakan isinya oleh dalang).
28

 

Masuknya pengaruh Hindu-Budha serta budaya India tidak serta merta 

membongkar kepercayaan animisme-dinamisme sebagai kepercayaan asli 

yang telah menyuburkan kepercayaan magis dananimis dengan cerita 

orang-orang sakti setengah dewa, juga mantra-mantra berupa kata-kata 

atau rumusan kata-kata yang dipandang magis. Kumpulan berbagai macam 

sastra, terutama yang berkaitan dengan cerita wayang, mendorong 

                                                           
28

 Soeparmo, Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban, 21. 
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pertumbuhan dan perkembangan berbagai cabang kesenian yang amat 

halus dan indah. Wayang merupakan seni pentas yang paling jitu, menjadi 

sarana hiburan sekaligus menjadi wasilah memasyarakatkan nilai-nilai 

budaya Jawa yang dipandang luhur. 

Dalam wayang ditanamkan kesadaran adanya golongan luhur ( 

kusuma rembesing madu) dengan watak halus, berbudi bawa leksana, ahli 

tapa brata, tidak tamak dalam dunia, kehidupan dibaktikan bagi 

kepentingan kemanusiaan dan pelindug masyarakat kecil. Bahkan 

digambarkan pula kepahlawanan para kesatria Jawa (priyai), yang rela 

berkorban bagi tanah airnya, walaupun pendiriannya tidak menyukai 

watak dan tindakan atasannya, sebagaimana dalam lakon Kumbakarma 

Lena. Berbagai macam mitos tentang orang sakti juga Waskitha dan 

benda-benda pusaka yang dipandang sakti juga tercermin di dalam 

wayang. Tidak luput pula hukum pampasan yang diistilahkan dalam istilah 

utang pati nyaur pati dan lain-lain. Identitas orang Jawa sebagai bangsa 

yang halus dan beradab, tidak kasar itu termuat didalamnya, juga nilai-

nilai karakteristik kebudayaan jawa terpancar secara lengkap dalam 

pertunjukan wayang.
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 Simuh, sufisme jawa, 118-123. 


